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Abstrak

Era globalisasi dalam dunia pendidikan merupakan sebuah tantangan bagi guru agar dapat mengembangkan
model pembelajaran yang lebih kreatif dan inovatif karena model maupun media pembelajaran sangat berperan
penting dalam meningkatkan hasil belajar peserta didik. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh
model Discovery Learning berbantu media audio visual untuk meningkatkan hasi belajar IPA siswa-siswa kelas
Il SDN Jatirahayu V. Peneltian ini menggunakan metode quasi eksperimental design dengan desain penelitian
nonequivalent control group design. Sampel dalam penelitian ini sebanyak 60 peserta didik dengan 30 peserta
didik dikelas I1-A sebagai kelas eksperimen dan 30 peserta didik dikelas 11-B sebagai kelas kontrol. Hasil
review bedasarkan estimasi spekulasi memperoleh thitung sebesar 2,281 > ttabel sebesar 2,015 dengan
menggunakan perhitungan uji-t. Sehingga kesimpulannya H1 diterima. Bedasarkan hasil tersebut terbukti
bahwa terdapat pengaruh model pembelajaran Discovery Learning berbantu media audio visual terhadap hasil
belajar IPA siswa kelas Il SDN Jatirahayu V.

Kata Kunci: Discovery Learning, Media Audio Visual, Hasil Belajar.

Abstract

The era of globalization in education is a challenge for teachers to be able to develop more creative and
innovative learning models because learning models and media play an important role in improving student
learning outcomes. This study aims to determine the effect of the Discovery Learning model assisted by audio-
visual media to improve science learning outcomes for grade Il students at SDN Jatirahayu V. This research
uses a quasi-experimental design method with a nonequivalent control group design research design. The
sample in this study was 60 students with 30 students in class I11-A as the experimental class and 30 students in
class 11-B as the control class. The results of the review based on speculation estimates obtained tcount of
2.281 > ttable of 2.015 using the t-test calculation. So that the conclusion H1 is accepted. Based on these
results, it is proven that there is an influence of the Discovery Learning learning model assisted by audio-visual
media on the science learning outcomes of the second grade students of SDN Jatirahayu V.
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PENDAHULUAN

Keberhasilan proses pembelajaran didalam kelas di pengaruhi oleh beberapa faktor, yakni kemampuan
mengajar guru, kompetensi mengajar guru dan model pembelajaran yang di implementasikan. Untuk
meningkatkan minat belajar peserta didik, guru juga harus menyesuaikan model pembelajaran yang di
implementasikan agar sesuai dengan karakteristik peserta didik. (Tarbiyah dan Keguruan UIN & Kalsum
Nasution, 2017) menyebutkan hasil belajar yang maksimal didapatkan karena model yang diimplementasikan
guru memenuhi kriteria kebutuhan belajar. Selain model pembelajaran guru juga harus memberikan media
pembelajaran yang sesuai dengan perkembangan zaman, misalnya pada dunia digital yang terus berkembang
dapat dimanfaatkan sebagai media pembelajaran yang ariatif sehingga interaksi dalam pembelajaran menjadi
lebih signifikan (Pranata et al., 2022). Bedasarkan fakta yang terjadi dilapangan, banyak ditemukan kurangnya
efektifitas dan eksistensi pembelajaran sehingga keterlibaatan siswa tidak maksimal. Hal ini dilatar belakangi
oleh model pembelajaran yang diimplementasikan guru tidak sesuai sehingga pembelajaran menjadi monoton
dan tidak variatif. Oleh karena itu hasil belajar yang diperoleh peserta didik tidak maksimal dan tidak sesuai
dengan tujuan pembelajaran khusunya pada materi yang memerlukan model praktik seperti pembelajaran IPA
pada subtema merawat tumbuhan. Pada pembelajaran IPA subtema merawat tumbuhan di kelas Il sekolah
dasar memiliki materi yang tepat untuk menanamkan pengetahuan serta keterampilan peserta didik yang akan
diberikan pada proses pembelajaran di kelas. Isi materi pada subtema ini memberikan pengetahuan tentang
konsep dan fakta yang sistematis dalam merawat tumbuhan.

Menurut (Noor & Purbosari, 2022) Model pembelajaran Discovery Learning merupakan model
pembelajaran yang memiliki strategi untuk mendorong siswa melakukan observasi, eksperimen, atau tindakan
ilmiah sampai mendapatkan kesimpulan dari kegiatan tersebut sehingga peserta didik memiliki peningkatan
kompetensi sikap, pengetahuan dan keterampilan. Model pembelajaran Discovery Learning juga menstimulasi
siswa agar berpikir kritis, arti dari berpikir kritis disini adalah seorang siswa mampu memahami kemudian
mengungkapkan dengan yakin tentang sesuatu yang bersumber kuat dan logis (Setyawan & Kristanti, 2021).
Mengacu pada penjelasan model Discovery Learning tersebut, model ini sangat cocok dan tepat untuk di
implementasikan pada pembahasan materi IPA pada subtema merawat tumbuhan karna sangat sesuai dengan
proses model Discovery Learning yakni peserta didik dapat melakukan observasi, eksperimen, sampai kepada
menyimpulkan kegiatan merawat tumbuhan.

Penyesuaian model pembelajaran yang diterapkan oleh guru akan dapat menjadi lebih efektif jika
dirancang bersama media pembelajaran untuk mendukung model pembelajaran tersebut. Menurut Nana &
Ahmad dalam (Muammar & Suhartina, 2018) media merupakan alat bantu yang dipakai dalam mengajar,
dimana alat bantu tersebut mencakup segala sesuatu yang dapat membantu peserta didik belajar agar
menjadikan pembelajaran menjadi efektif dan efisien. Menurut (Maharuli & Zulherman, 2021) dalam memilih
media pembelajaran guru harus mampu melakukan penyesuaian antara materi dan media agar sesuai dengan
fungsi yang dibutuhkan sehingga proses pembelajaran berjalan dengan baik. Media audio visual memiliki
karakteristik interaktif karena media ini mampu memfasilitasi respon peserta didik dalam belajar. Video
pembelajaran tentang merawat tumbuhan akan menjadi kombinasi yang baik jika disatukan dengan model
Discovery Learning sebelum melakukan kegiatan eksplorasi, peserta didik akan diberikan bekal pemahaman
dari video pembelejaran tersebut. Menurut Fachriyah dan Mahasneh dalam (Zulherman et al., 2021)
mengungkapkan bahwa penerapan media video pembelajaran dapat menjadikan guru menjadi lebih kreatif dan
bebas berkreasi sehingga mampu menunjang proses pembelajaran dengan baik.

Hasil belajar menurut (Wahyuningtyas & Sulasmono, 2020) merupakan sebuah kemampuan seseorang
yang didapatkan melalui pengalaman belajar yang merubah tingkah laku seseorang dalam aspek kognitif,
aspek afektif dan aspek psikomotorik. Sedangkan menurut (Nurdyansah, 2018) hasil belajar adalah
kemampuan dan keterampilan yang digerakkan oleh peserta didik melalui pengalaman pendidikan.
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Bedasarkaan sudut pandang tersebut, cenderung dianggap bahwa hasil belajar merupakan suatu kapasitas,
kompetensi dan keahlian peserta didik dalam aspek kognitif, afektif dan psikomotorik.

IImu Pengetahuan Alam disekolah dasar menurut (Mairina et al., 2021) merupakan ilmu yang tersusun
secara sistematik dan terbatas pada fakta dan konsep gejala-gejala alam. Sedangkan menurut (Hisbullah,
2018) llmu Pengetahuan Alam merupakan himpunan pengetahuan yang dibatasi dengan gejala-gejala alam
yang diyakini kebenarannya dengan metode yang dilakukan oleh peara penemu IPA. (Zulherman et al., 2020)
juga mendeskripsikan bahwa llmu Pengetahuan Alam menyajikan pembahasan untuk mengembangkan
kompetensi siswa agar mampu megetahui, mengamati, memahami, serta berpikir kritis dalam menindak
lanjuti suatu pengamatan yan berkaitan dengan alam. Bedasarkan sudut pandang tersebut dapat disimpulkan
bahwa IPA disekolah dasar merupakan ilmu yang mencakup kegiatan-kegiatan imiah seperti mencoba,
melakukan sampai memahami gejala-gejala alam sekitar. Pembelajaran IPA juga dapat mengembangkan
keterampilan peserta didik untuk berperan aktif menemukan kebenaran tentang konsep IPA melalui
pembelajaran IPA bersama guru.

Pembelajaran tematik merupakan paduan dari beberapa mata pelajaran dengan mengaitkan kompetensi
dasar mata pelajaran tertentu (Siregar et al., 2022). Pembelajaran tema yang digunakan untuk penelitian ini
terdapat pada tema 6 subtema 4 yakni tentang materi IPA merawat tumbuhan. Isi materi pada subtema
tersebut memberikan pengetahuan tentang konsep dan fakta yang sistematis dalam merawat tumbuhan dimulai
dari cara merawat tumbuhan, manfaat merawat tumbuhan sampai akibat jika tidak merawat tumbuhan. Peserta
didik akan belajar bagaimana cara merawat tumbuhan yang benar mengingat bahwa tumbuhan merupakan
makhluk hidup yang harus dirawat karna memberi manfaat yang banyak bagi kehidupan manusia. Karna
bagaimanapun pada kurikulum 2013 ini mengharuskan peserta didik untuk mampu mengetahui dan
memahami permasalahan dan pemecahan masalah secara nyata dalam kehidupan sehari-hari (Ayu Paramita,
2022).

Bedasarkan penjelasan diatas dapat dipahami bahwa model pembelajaran Discovery Learning berbantu
media audio visual merupakan pemilihan model yang tepat bagi siswa usia kelas Il sekolah dasar untuk
memahami materi IPA tentang merawat tumbuhan. Ketika siswa memahami materi tersebut maka hasil belajar
akan sesuai dengan tujuan yang diinginkan karena telah dipastikan siswa mampu menguasai materi yang telah
diajarkan (Bomantara & Zulherman, 2021). Dengan demikian peneliti melakukan penelitian pengaruh model
Discovery Learning berbantu media audio visual terhadap hasil belajar IPA kelas 11 sekolah dasar pada materi
merawat tumbuhan. Manfaat penelitian ini yaitu dapat menambah wawasan serta menjadi sumber pustaka
yang berkaitan dengan model pembelajaran Discovery Learning terhadap peningkatan hasil belajar IPA kelas
Il sekolah dasar.

Penelitian sebelumnya yang membahas tentang model pembelajaran Discovery Learning (Muslihudin,
2019) mendapatkan hasil penelitian bahwa pembelajaran pada kelas tinggi membuat peseta didik mandiri dan
berpikir kritis sehingga hasil belajar dapat meningkat. Tetapi jika model tersebut diterapkan pada kelas
rendah, maka muncul ide apakah model pembelajaran Discovery Learning yang disederhanakan diterapkan
pada peserta didik kelas rendah dapat memperoleh hasil yang baik seperti pada penelitian sebelumnya.
Mengingat bahwa langkah-langkah model Discovery Learning terbilang sulit dan memerlukan beberapa tahap
untuk sampai pada kesimpulan belajar. Bedasarkan apa yang telah dipaparkan, model pembelajaran Discovery
Learning berbantu media audio visual berpengaruh terhadap hasil belajar kelas 1l sekolah dasar.

METODE PENELITIAN

Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode kuantitatif eksperimen (Quasi
Eksperimental Design) yakni metode yang memiliki kelompok kontrol yang tidak memiliki fungsi seutuhnya
untuk meninjau variabel luar yang berpengaruh terhadap pelaksanan eksperimen. Desain penelitian ini
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menggunakan Nonequivalent Control Group Design yang dimana kelompok eksperimen dan kelompok
kontrol tidak dipilih secara random (Sugiyono, 2013).

Tabel 1. Desain Penelitian

Kelompok Pretest Perlakuan Postest
Eksperimen (I1-A) 04 X 0,
Kontrol (1I-B) 05 - 0,

Keterangan :

0, : Pretest kelompok eksperimen

0, : Postest kelompok eksperimen

05 : Pretest kelompok kontrol

0, : Postest kelompok kontrol

X 1 Perlakuan model pembelajaran Discovery Learning berbantu media audio visual

Populasi yang digunakan dalam penelitian adalah peserta didik kelas 11 SDN Jatirahayu V. Sampel
dalam penelitian ini adalah siswa kelas I1-A dan 11-B SDN Jatirahayu V yang berjumlah 60 peserta didik.
Teknik pengambilan sampel yang digunakan peneliti adalah sampling jenuh dimana semua populasi akan
dijadikan sampel. Peneliti menggukan teknik pengambilan data dengan pretest berisi 15 soal tes pilihan
ganda. Pada pengolahan data dihitung melalui uji validitas dan uji reabilitas guna memperoleh butir soal yang
valid dan tidak valid dengan menggunakan rumus product moment. Teknik analisis hasil belajar peserta didik
dalam penelitian ini diambil dari data posttest dengan mengujikan data tersebut dengan uji normalitas
memakai uji Lilliefors, uji homogenitas memakai uji fisher, dan uji hipotesis memakai uji-t.

HASIL DAN PEMBAHASAN PENELITIAN

Penelitian dilakukan setelah peneliti menguji validitas dan reliabilitas instrumen tes yang akan
diberikan kepada peserta didik. Tindakan tersebut bertujuan agar dapat mengetahui butir soal yang valid dan
tidak valid dalam sebuah instrumen. Pada uji validitas diketahui peserta didik berjumlah 30 dan total butir soal
sebanyak 20 soal pilihan ganda. Setelah diperhitungkan jumlah soal yang valid terdapat 15 soal, sedangkan
jumlah soal yang tidak valid terdapat 5 soal karena 7ptung< Traner- DeNgan demikian hasil uji validitas
didapat sebanyak 15 soal yang dinyatakan valid.

Dari perolehan uji validitas tersebut, selanjutnya peneliti melakukan uji reliabiitas instrumen pada 15
butir soal yang dinyatakan valid. Bedasarkan perhitungan uji reliabilitas memperoleh hasil ;¢4 = 0,533 dan
Ttaper = 0,361. Karena 7ytyng™> Traper, INStrumen tersebut dinyatakan reliabel dan sesuai untuk digunakan
dalam penelitian.

Penelitian dilaksanakan di SDN Jatirahayu V. Kelas II-A sebagai kelas eksperimen dan kelas 11-B
sebagai kelas kontrol. Hasil belajar siswa diteliti dengan memberikan soal IPA materi merawat tumbuhan
sebelum maupun sesudah perlakuan. Bedasarkan analisis data posttest, didapatkan nilai rata-rata, standar
deviasi, varians, dari kelas eksperimen dan kelas kontrol sebagai berikut:
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Tabel 2. Hasil Belajar Siswa Kelas Kontrol dan Kelas Eksperimen

Data Postest Kelas Ekeperimen Kelas Kontrol
Rata-rata 84 78
Standar Deviasi 7,81 13,93
Varians 61,1 194,2

Bedasarkan tabel tersebut dapat disimpulkan bahwa terdapat perbedaan hasil belajar kelas eksperimen
dibandingkan dengan kelas kontrol. Selanjutnya peneliti melakukan uji prasayarat yaitu uji normalitas dan uji
homogenitas sebagai berikut:

Tabel 3. Hasil Perhitungan Uji Normalitas

Statistika Kelas
Eksperimen Kontrol
Lhitung 0,158 0,157
Taraf Signifikan 5% 5%
L¢abel 0,161 0,161
Kesimpulan Normal Normal

Bedasarkan tabel tersebut dapat terihat bahwa perhitungan uji normalitas pada kelas eksperimen
maupun kelas kontrol mendapatkan hasil Lpjsung < Ltape; Pada taraf signifikan 5%, maka dapat disimpulkan
bahwa data kelas eksperimen dan kelas kontrol berdistribusi normal.

Selanjutnya peneliti melakukan uji homogenitas dengan rumus fisher pada data kelas eksperimen dan
kelas kontrol.

Tabel 4. Hasil Perhitungan Uji Homogenitas

Statistika Kelas
Eksperimen Kontrol
Varians 61,1 194,2
Fhitung 0,315
Jumlah Siswa 29 29
Taraf Signifikan 5% 5%
Ftabel 0’538
Kesimpulan Homogen

Bedasarkan tabel tersebut diperoleh nilai Fj;z,, g sebesar 0,315 dan harga Fqp.; Sebesar 0,538 dengan
dk pembilang = 29, dk penyebut = 29 dan taraf signifikan o = 0,05. Dikarenakan Fpjtyng < Fiqper KESIMpulan
yang didapatkan menunjukan bahwa data tersebut bersifat homogen.

Dari data penelitian memperoleh hasil nilai rata-rata pada kelas eksperimen adalah 84 serta simpangan
baku 7,81. Sedangkan kelas kontrol memperoleh nilai rata-rata 78 serta simpangan baku 13,93. Untuk
mengetahui apakah perbedaan rata-rata tersebut dikarenakan akibat perbedaan perlakuan atau hanya
kebetulan, maka dibutuhkan analisis lebih lanjut.

Bedasarkan hasil pengujian prasyaratan analisis yang mencakup uji normalitas dan uji homogenitas,
dapat diketahui bahwa nilai kelas eksperimen dan kelas kontrol terbukti berdistribusi normal dan bersifat
homogen sehingga dapat menguji hipotesis penelitian dengan uji-t.
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Tabel 5. Hasil Perhitungan Uji-t

Kelompok Dk Lhitung tiabel Keterangan
Eksperimen 58 2,281 2,015 thitung > trabel
Kontrol

Bedasarkan tabel diatas hasil perhitungan uji-t pada penelitian ini didapatkan tp;t,ng = 2,281 pada taraf
signifikan o = 0,05 dengan derajat kebebasan (dk) = 58 seharga 2,015. Karena tp;s,n4 lebih besar daripada

traver (2,281 > 2,015) maka mendapatkan kesimpulan HO ditolak dan H1 diterima yang membuktikan bahwa
terdapat pengaruh model pembelajaran Discovery Learning berbantu media audio visual terhadap hasil belajar
IPA siswa kelas Il SDN Jatirahayu V pada materi merawat tumbuhan.

Hasil penelitian ini juga memberikan bukti bahwa adanya pengaruh tersebut bukan hal yang kebetulan,
melainkan karena perlakuan yang diimplementasikan di kelas eksperimen. Hal tersebut terlihat pada nilai rata-
rata kelas I1-A sebagai kelas uji coba dengan diterapkan model pembelajaran Discovery Learning berbantu
media audio visual lebih tinggi yaitu 84. Sedangkan nilai rata-rata kelas 11-B sebagai kelas kontrol dengan
menerapkan model pembelajaran konvensional yaitu 78. Pembuktian hasil penelitian ini terlihat bahwa hampir
seluruh peserta didik kelas eksperimen mendapatkan nilai diatas KKM. Dengan demikian dapat disimpulkan
bahwa model pembelajaran Discovery Learning berbantu media audio visual berhasil diterapkan sehingga
hasil belajar IPA materi merawat tumbuhan siswa dapat meningkat.

Penelitian ini berimbang dengan penelitian (Fithriyah et al.,, 2021) yang maju dengan
mengimplementasikan model Dscovery Learning kerena mencakup pembelajaran yang variatif dan bisa
memberdayakan kemandirian belajar bahkan pada masa pandemi. Hal yang sama juga ditemukan
(Fitrianingtyas, 2017) dalam penelitiannya bahwa materi pembelajaran IPA sangat cocok diterapkan model
pembelajaran Discovery Learning untuk mengupayakan peningkatan hasil belajar siswa kelas IV sekolah
dasar. Kemudian eksplorasi (Setyowati et al., 2021) mendapatkan hasil bahwa terbukti adanya hasil belajar
peserta didik yang meningkat karena penerapan model Discovery Learning.

Kegiatan penelitian ini juga mengalami keterbatasan yaitu pengeras suara pada media proyektor yang
kurang baik mengakibatkan video pembelajaran yang ditayangkan sedikit kurang maksimal. Penyelesaian
yang peneliti lakukan yaitu menstimulasi siswa dengan tanya jawab terkait dengan video pembelajaran,
sehingga keterbatasan dalam penelitian dapat diselesaikan dengan baik.

KESIMPULAN

Bedasarkan data yang telah diperhitungkan, peneliti menyimpulkan bahwa kelas eksperimen yang
diterapkan model pembelajaran Discovery Learning berbantu media audio visual lebih unggul dibandingkan
kelas kontrol yang tidak diterapkan model pembelajaran Discovery Learning berbantu media audio visual.
Hasil belajar IPA siswa pada materi merawat tumbuhan memperoleh nilai rata-rata 84 pada kelas eksperimen,
sedangkan hasil belajar IPA siswa pada kelas control adalah 78. Bedasarkan uji hipotesis uji-t, hasil tp;tyng
lebih besar dari tq4pe;, hal ini menunjukkan bawa H1 diterima yang berarti model pembelajaran Discovery
Learning berbantu media audio visual memiliki pengaruh terhadap hasil belajar IPA siswa kelas Il SDN
Jatirahayu V pada materi merawat tumbuhan.
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